BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dari uraian-uraian sebelumnya dapat dikemukakan beberapa hal sebagai
kesimpulan antara lain :

1. Peran Negosiator Dalam Penegakan Hukum Terhadap Aksi Unjuk Rasa
memiliki tiga tahapan yaitu pre-emtif, prefentif dan represif. Ketiga hal
tersebut yang paling dominan dilakukan oleh negosiator yaitu persuasif dan
prefentif dengan kata lain pendekatan dalam bentuk negoisasi namun
demikian tindakan represif dapat dilakukan bilamana eskalasi pengunjuk
rasa sudah mengarah adanya perbuatan melawan hukum.

2. Kendala-kendala Negosiator Dalam Penegakan Hukum Terhadap AKsi
Unjuk Rasa, adalah :

a. Faktor internal :
1) Terdapat pada setiap anggota polisi kurang dapat mengontrol emosi
terhadap situasi yang memanas karena unjuk rasa.
2) Kurangnya profesioanlisme polisi dalam menangani masalah unjuk
rasa.
b. Faktor Eksternal
1) Kondisi lapangan yang berbeda;
2) Kurangnya pemahaman dari masyarakat tentang aturan-aturan aksi

unjuk ras
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B. Saran
Saran yang dapat disampaikan penulis adalah :

1. Negosiator agar selalu mengedepankan komunikasi yang baik terhadap
pengunjuk rasa;

2. Negosiator agar selalu bersikap santun, dan tidak bertindak arogan terhadap
pengunjuk rasa agar terjadi kesepakatan yang saling menguntungkan semua
pihak.

3. Karena peran negosiator sangat penting, maka hendaknya setiap anggota
Polri dibekali pendidikan dan pelatihan khusus negosiatorm sehingga jika
sewaktu-waktu ada negosiator yang dibutuhkan oleh bidang lain, maka ada

negosiator pengganti yang sudah terlatih
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